
Analisis Harga Lada Hitam Maret 2013 
 

Pergerakan Harga 

Sepanjang Maret 2013, pergerakan harga lada hitam secara umum di beberapa sentra produksi 

lada hitam dan di pasar berjangka dunia mengalami penurunan sebesar 7.26 poin. Laporan 

www.pappertrade.com, melaporkan harga lada hitam mengalami penurunan sebesar 3,1% 

menjadi USD6.555 per ton dari USD6.764 pada Februari 2013.  

 

Pada kuartal pertama (Januari-Maret 2013), pasar terkonsentrasi pada perkembangan produksi 

lada hitam di India dan Vietnam, karena kedua negara tersebut sebagai penghasil utama lada. 

Selama Maret 2013, pasar menunjukkan tren mixed market. Di Sarawak dan Sri Lanka harga 

lada meningkat, sementara di India, harga menurun. Di Vietnam, Lampung dan Brasil harga 

yang relatif stabil selama bulan Maret. 

 

Selama Maret 2013 terjadi perubahan dalam pengembangan pasar lada. Di India pasar 

menunjukkan kecenderungan menurun. Terjadi panen lada hitam di India yang terjadi lebih awal 

dari perkiraan sehingga mampu menggerus harga di pasar domestik. Memasuki bulan Maret 

2013 harga lada di India mengalami penurunan signifikan dari INR400/kg pada Februari 2013 

untuk Rs350/kg pada pekan pertama Maret 2013.  

 

Demikian pula untuk harga FOB, juga tertekan signifikan. Harga kemudian relatif stabil pada 

tingkat sekitar INR 346 per kg sampai akhir 2013. Kendati demikian, harga telah jatuh dalam 

tiga pekan sebelumnya, bila dibandingkan dengan harga berlaku di negara-negara penghasil 

lainnya, harga lokal di beberapa sentra produsen lada hitam di India relatif tetap dengan 

kecenderungan naik. Hal ini melaporkan bahwa output dari panen baru-baru ini tidak sebagus 

seperti yang diperkirakan sebelumnya dan persediaan di pasar lokal.  

 

Sementara itu, sepanjang Maret 2013, lada hitam di panen di Vietnam juga telah dimulai. Karena 

kondisi cuaca yang tidak menguntungkan, produksi Vietnam diperkirakan akan lebih rendah dari 

panen tahun sebelumnya, tapi masih potensial. Meskipun panen telah dimulai, pasar tidak 

bergejolak, karena sebagai produsen kurang tertarik untuk menjual produksi pada harga yang 

rendah. Sepanjang Maret 2013, harga lada hitam di pasar domestic Vietnam, tetap stabil di 

kisaran VND 120.000 (USD 5,75) per kg. Tetapi, untuk pengiriman melalui FOB, harga 

mengalami penurunan 2%.  

 

Selama periode Januari - Maret 2013 Vietnam diperkirakan telah mengekspor sekitar 39.000 mt 

lada senilai sekitar Rp 261 juta sebagai terhadap 31.000 mt senilai USD 211 juta yang dicapai 

pada periode yang sama tahun lalu. Amerika Serikat tetap menjadi pembeli terbesar diikuti oleh 

Jerman, Singapura, dan Uni Emirat Arab. 

 

Sementara itu, di dalam negeri, terutama di Lampung, pasar lokal stabil. Transaksi sangat 

terbatas karena produksi dari panen tahun tahun 2012 lalu sudah habis. Produksi baru dari tahun 

2013, hanya diharapkan untuk persiapan hingga Juli 2013. Diperkirakan, produksi lada hitam di 

Lampung akan lebih rendah dari hasil panen tahun 2012, karena tanaman lada sudah cukup dan 

adanya serangan penyakit. Beberapa peremajaan telah terjadi selama beberapa tahun terakhir ini 

diharapkan akan memproduksi pada tahun 2014/2015. Sampai dengan Februari 2013, Lampung 

http://www.pappertrade.com/


telah dikirimkan 3.340 mt lada hitam senilai Rp 21 juta dibandingkan dengan ekspor periode 

yang sama tahun lalu, ekspor dalam dua bulan adalah 21% lebih rendah. Pada bulan Maret, harga 

lada menang di Lampung adalah sekitar Rp 55.000 per kg lokal dan USD 6,6,00 per mt untuk 

harga fob. 

 

Di Sarawak harga lokal berfluktuasi pada kisaran sempit dengan kecenderungan meningkat 

sedikit. Pada minggu pertama Maret 2013, harga lada hitam meningkat dari 16,4 per kg MYR 

MYR 16,75. Harga kemudian meningkat dan ditutup pada MYR 17.0 per kg pada akhir bulan 

maret 2013. Harga pengiriman Fob meningkat sebesar USD 100 per mt dari USD 7.400 per ton 

pada Februari 2013. Pada Februari 2013, Malaysia mengekspor sekitar 620 mt lada (515 mt 

hitam dan 105 mt dari lada putih) sebagai terhadap 777 mt ekspor pada Februari 2012. Selama 

periode Januari - Februari 2013 total ekspor Malaysia adalah 1.358 mt terdiri dari 1.134 mt hitam 

dan 224 mt dari lada putih. Selama bulan-bulan terakhir ekspor lada lima dari Malaysia 

mengalami penurunan terus menerus dari Oktober 2012 (1.158 ton) menjadi 620 mt pada 

Februari 2013. Penurunan terus menerus mencerminkan bahwa pasokan dari Malaysia saat ini 

terbatas.  

 

Sementara dari Brasil  dilaporkan, harga yang relatif stabil baik lokal dan harga fob. Selama 

Maret 2013 harga rerata lada hitam adalah sekitar BRL 11.38 per kg di pasar lokal dan untuk 

harga fob adalah USD 6.550 per mt. Selama dua bulan pertama tahun ini, Brasil telah 

mengekspor 4.702 ton senilai USD 29,4 juta sebagai terhadap 4.222 mt senilai USD 29.600.000 

pada periode yang sama tahun lalu, mencatat kenaikan 11% dalam jumlah sedikit dengan 

penurunan nilai sebesar 1% . Selama dua bulan pertama Amerika Serikat dan Jerman terus 

menjadi tujuan yang paling penting menyerap sekitar 41% dan 17% masing-masing lada dari 

Brasil. 

 

Sementara itu, di Sri Lanka, harga rerata lada meningkat dari LKR.694/kg (USD 5.45) pada awal 

bulan Maret 2013 pada posisi LKR 712 (USD 5,61) pada akhir bulan. Dibandingkan dengan 

harga rerata pada bulan sebelumnya, kenaikan 3% tercatat.  

 

Kemudian dari dalam negeri dilaporkan juga, bahwa karena volume panen mulai berkurang, 

harga lada mengalami kenaikan. Hari ini, Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi 

(BAPPEBTI) melaporkan harga lada hitam di Kabupaten Kepahiang, provinsi Bengkulu naik 

13,3% menjadi Rp 34.000 per kilogram (kg) dari harga sebelumnya Rp 30.000 per kg. 

 

Kenaikan harga lada di dalam negeri terjadi karena stok pasokan dari petani tidak banyak 

perubahan. Pasokan lada hitam dari petani sebelumnya terganggu akibat tingginya curah hujan di 

daerah produsen. Sementara, kebutuhan lada hitam meningkat dari pedagang besar yang ada di 

Lampung dan Sumatra Barat.  Kondisi kenaikan harga lada juga tercermin dari penutupan 

perdagangan di NCDEX (National Commodity and Derivatives Exchange) India akhir pekan 

keempat Maret 2013. Harga lada untuk penyerahan April 2011 ditutup pada level harga INR 

23.850 per kg dari harga sebelumnya INR 23.500 per kg. Kenaikan harga lada terpengaruh 

pasokan lada dunia yang berkurang.  Penurunan produksi karena panen lada India telah usai, 

sementara Vietnam baru akan memulai tanam. Analisa dari BAPPEBTI menyebutkan output 

panen lada dari kedua negara itu akan lebih rendah musim panen nanti. 

 



 

 
 

Dari suvei Dina Pertanian Provinsi Lampung, harga komoditas unggulan di Provinsi Lampung 

pada pekan pertama Maret 2013 masih bertahan seperti bulan Februari 2013, menyusul 

lancaranya pasokannya dari petani kepada para agen di daerah itu. Harga lada hitam bertahan di 

angka Rp60.000 per kilogram. Sementara produksi komoditas lada di Lampung Timur 

meningkat namun, harga komoditas lada hitam tersebut masih bertahan, karena belum ada 

peningkatan permintaan dari sejumlah pedagang di daerah itu.    Berdasarkan pantauan di 

sejumlah sentra lada, harganya masih bertahan dalam kisaran Rp30.000 per kg. 


